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RINGEKASAN

QUR'ANI, Pengaruh Pelaparan terhadap Konsumsi Oksigen !

dan Ekskresi Amoniak pada Paseca Larva Udang Windu (Penaeus

moanodon Fahriuiuﬂ}. ({Di Bawah bimbingan: Hamzah Sunusi :

sebagal pembimbing utama, Daud Thana dan H, I Nengah
Sutika masing-masing sebagai pembimbing anzgota).
Penelitian ini dilaksamakan di Unit Fertambakan
Universitas Hasanuddim Tallo, Kotamadya UJungpanﬁang dari
29 April hingga 20 Mei 1994. Tujuannya adalah untuk me-
ngetahui pengaruh pelaparan terhadap konsuasi oksigen dan
ekskresi amoniak serta laju pertumbuhan dan mortalitas pada
pasca larva (PL) udang windu dan hasil perelitian ini di-
harapkan dapat memberlkan informasi aspek-aspek dasar
biologl udang wiqgu dalam usaha pengembangan budidayanya.
Udang windu stadia PL 18 (bobot yrata-rata u;?ﬂflg} di- |
aklimasi dala; enam buah ember bervolume & 1 dengan ke-
padatan 3 ekor/1 (25 ekor/ember), Selana 21 hari aklimasi
udang tersebut diberi makanan pellet sebanyak 10 % dari
bobot badan dengan pemberian dus kall seheri. Untuk peng-
ukuran kunauusi:nkaigen dan ekskresi amoniak, udang uji |
[ﬁubn;”rata-yata 0,024 - 0,025 g) dimasukkan ke dalng
rasgiénmeter. Kedua parameter laju metabelisme tersebut
magsing-masing ditentukan dengan metode Winkler dan pgtquuk
Stricland dan Persons (1972), Tingkat kelangsungan hidup
ITEH)-_lﬂj“ pertumbuhan spesifik (LPS) dan beberapa para‘:

meter kualitas air (oksigen terlarut, pH, Subu, dan amonialk)
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Juga diukur sebagal peubah penunjang, Pﬂnelitiaq ini
uenggunaﬁ§n 2 perlakuan (peclaparan dan tanpa pulagpr;g}
dan 3 kali ulangan dipgunakan dalamz penclitian 1n1;_-Data~
nfaldiaualisﬁiﬂdengan uji=t, .

Nilai ru;g-ratu konsumsi oksigen pasca 1arvu.udang
windu pada peflakuan pelaparan dan tanpa pelaparan masing-
masing 0,046 dan 0,058 ml ngfgfjam. Untuk nilai rata;rata
ekskresi an&niag masing-masing 0,0008 dan C,0006 mg HEHK
g/jam, serta rasio O:N masing-masing 13,5 dan EE,E. Eeﬁang
nilai rata-rata TKH dan LPS masing-masing 8t dan 89 % serta
6,02 dan 5,89 ﬂfhari. Hasil uji-t menunjukkan pelaparan
tidak berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap kesemua peubah
yang diamati, kecuali konsumsi oksigen hergenguruh_nyata
(P prﬂ,usj? Ini menandakan bahwa pelaparan sekali seminggu
tidak berbeda dengan tanpa pelaparan den tidak nunuruukaﬂ

Ruali;aﬂ air.
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I' ENDAHU LUAN

Latar Nelakang

Keberhasllan budidayva udang windu (Penaeus monodon )

masih banyak menghadapi permasalahan, Salah satu di
antaranya ialah kualitas dan kuantitas makanan yang di=-
berikan. Pemenuhan kebutuhan udang akan makanan ini me-
rupakan kendala bagi petanl tambak di Indonesia karena
menyita investasi yang lebih besar mengingat harza makan-
an yang relatif tinggi di pasaran, Untuk budidaya udang
intensif biaya pemberian makanan berkisar 60 - T0 % dari
biaya total produlsi (Mujiman dan Suyanto 198%). Selain
itu pemberian dosis makanan yang berlebihan menyebablian
penimbunan Kotoran {terutama dalam bentulk amoniak) sehingga
matu kualitas air menjadi rendah serta usaha produksi se-
makin tidak efisien.

Untuk menghindari hal tersebut timbul suatu pemikiran
tidalk memberikan makanan (melaparkan) hewan piaraan pada
hari tartgntu tanpa mengganggu produksi,. Terakhir ini
Rifka dan Sriwulan (1993) melaporkan hasil positil pemuasa-

an ikan kerapu (Epinephelus ongus) selama tiga hari ber-

turut-turut., Hal serupa telah pula dilaparkan pada moluska

(Auster dan Stewart 1984) dan udang galah {(Macrobrachium

rosembergii) (Malecha et al, 1981), Sebaliknya, meskipun

tanpa data, para operator pembenihan udang menuturkan

pengalamannya bahwa larva yang diberi makanan terlambat
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sedikit saja akan mengalami kefatalan, Nampaknya, dampak gk’
pelaparan pada hewan kultur masih kontroversi, sahingga

masih sangat diperlukan penglkajian yang sangat mendasar,
utamanya menyangkut fisiologl dasar seperti laju metabolisme,
Hingga sekarang ini informasl semacam ini masih sangat
kurang, meskipun sejak lama telah dilakukan oleh Subrahmanyam
(1962) pada P. indicus, Savangnya studil tersebut, selain
tidak dikaitkan dengan laju elskresi amoniak sebagai hasil
buangan metabolisme, juza tidak dilakukan pada larva, Pada-
hal informasi ini sangat penting dalam usaha meningkatkan
produksi benih, khususnya udang windu untuk memenuhi ke-
butuhan penebaran di tambak pembesaran,

Dari keterangan-keterangan yang telah disebutkan,
penelitian laju metabolisme, dalam hal konsumsi oksigen,
ekskresi amonialk, dan rasio 0:N dalam kaitannya dengan
pelaparan sangat perlu dilakukan pada pasca larva udang
yang bernilai komersial penting, seperti udang windu se-
bagai salah satu primadona perikanan andalan Indonesia,

uLamany&_Suluwesi selatan.,

Tijuan dan Kegunaan

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pelaparan terhadap konsumsi oksigen dan ekskresi amoniak
serta laju pertumbuhan dan mortalitas pada pasea larva
udang windu. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi aspek-aspek dasar biologl udang

windu dalam usaha pengembangzan budidayanya,



TINJAUAN PUSTAKLL

Siklus Iidup

Penelitian terhadap siklus hidup udang windu di alaa

telah banyak dilakukan (Joues 1976; Motoh 1981: Apud et

al,. 1983; Dall et al, 1900). Telur yang telah dibuahi
alkan menetas dalam waktu sekitar 12 jam menjadi nauplius

Yang berkembang di daerah pelagik. Setelah wengalual 6

subtingkatan dalam waktu sekitar 48 - §3 jam, larva

planktonik tersebut berubah menjadi protozuasa, Selanjut-

oya sebelum menjadi mliais, protozoea mengalaml perkewbang-
an dalam 3 subtingkatan selama sekitar 4 hari dobelum
berubsh wenjudi pasca larvae (PL)., Pada stadia ini udang

telah berada di daerah estuaria dan tidak lagi bersifat

L s

planktonik, melainkan bersifat bentik, menempel pada

substrat. Derikutnya udang wenjelma menjadi udang muda

(Juvenil), Pada tingkatan ini udang nangﬁiaml perkembang -

an pesat hingga mencapal adolesen dan berilkutnya menjadi

dewasa, 3Selanjutnya setelah wencupai ukuran, udang ber-

migrasi ke tempat yang lebih dalam di mana perkawinan
terjadi, Selesal perkawinan, udang betina beruigrasi
ke teampat yang lebih dalam lagi untuk momi jah Betelah

mencapal vwur 6 bulan atau 12 bulan,
Pelaparan

Pelaparan (pemuasaan) dengan jalan menghentikan pem-

berian malkanan Kepada hewan pilaraan dimaksudkan untuk



monekan blaya dari komponen terbesar, yaitu makanan, tanpa

menghambat pertuwmbuhan, meninbulkan kematian, dan menurun-

kkan produksei, Dengan cara seperti iuil, penurunan kualltas

air dapat pula dihindarkan di samping gairah makan meningkat

sesudah dipuasakan, Huuter (1981) dan Hesenberg dan Hougen

(1982) mwenilal Lauwa pelaparan dapat dijadikao sebagai uji
ﬁualitaa benih, di mana semakin tinggl kualitas larva se-
makin tahan pula terhadap kelaparan., Selanjutnya ditambah-
kan bahwa larva yang lebih besar dapat bertahan hidup lebih
lama tanpa makan, Sebalikoya, Malecha et al, (1981) dalanm

pelaparan udang galah (Macrobrachium rosembergii) menilal

bahwa pertumbuhan pada udang ukuran keecil lebih potensial
daripada udang berukuran besar,

ifka dan Sriwulan (1993) melaporkan bahwa lama pe-
laparan dapat wmempengaruhi efisiensl konversi makanan,
pertumbuban, dan kelangsungan hidup ikan kerapu {E':EEEEE}-
Ikan yang dipuasakan selama tiga hari berturut-turut ter-
nyata konversi makanannya lebih efisien tanpa mengurangi
laju pertumbuhan dan kelulusan hidup, Sebelumnya, Mahpud
(1992) menemukan penzmunien makanan pada ikan kerapu yang
diberi makan dua hari sekali lebih efisien daripada ikan
kerapu yoang diberi makan setiap hari,

Subrahmanyam (1962) dalam penelitian pelaparan P.
indicns menemukan mortalitas yang lebih tinggl pada malam
hari daripada siang hari, EKejadian ini diduga berkaitan

dengan kebiasaan udang penaeld bergerak aktif mencari



malkan di malam hari, Ualam kondisi seperti ini, udang

yang lemah «liperkirakan dimanzsa oleh udang yang masih
kuat, Pada penelitian Jenls udang lainnya Deamish (1964)
menemulkan mortalitas yang tinggi pada hari pertama periode
pelaparan, berikutnya cenderung mengalaml penurunan se-
iring dengan lLamanya periode pelaparan,

Nampaknya adaptasi kelaparan dalam ketahanan hidup
diikuti pula laju metabolisme E* indicus pada hari pertama
pelaparan lebih tingei daripada hari<hari berikutnya. 3Se=
lanjutnya RNegnault (1980) menambahkan bahwa konsumsi

oksigen menurun secara drastis sesual dengan lama perlodo

pelaparan pada udang Crangon crangon, NKejadian zerupa

telah dicatat pula oleh Beamish (1964), serta Dall dan
Smith (1986) pada jenis udang lainnya.

Seperti halnya pada ikan (El-Dien Ahmed dan Abdel
Magid 1969; Smith 1982), udang sebagal hewan konformitas
dan regulator respirasi (Bishop et al, 1980}, tingkat
konsumsi oksigen bergantung kepada tekanan parsial
oksigen di sekitarnya. Jika konsentrasi oksigen terlarut
dalam air media di sekitarnya menurun, tingkat konsumsi
pksigennya juga menurun (Subrahmanyam 1962; Kutty et al,
1971; Liao daun lluang 1975; Bishop et al, 1980; Hampilani
1993), Gejala ini sudah dicurigai sebelumnya pada P,
japonicus (Bgusa dan YamamoLo 1960; Egusa 1961}, 'Udang
ini kebiasaannya membenamkan diri., Apabila konsentrasi
oksigen lingkungan menurun di bawah 1,0 mg/l udang menge-
1luarkan sifon respirasinya di atas permukaan pasir pem-

5



benamannya, dan bilamana konsentrasi oksigmern terschbutl men-
capai 0,5 mg/l uwdang keluar dari pembemunannys dan moeng-
alami kesulitan respirasi (dispnea). HNampaknya kemampuan
adaptosi konsumsi oksipgen terhadap keterscdiaan oksigen
terlarut dalam air hanya berlaku pada batas level tertcntu,L
gehalb kchkurangan oksigen dalam alr dapat mensgangml per- :
tumbuhan dan lkehidupan udang (Cholik 1988), Untuk kelayak-"
an hidup udang windu diperlukan konsentrasil oksigen ter-
larut antara 4,5 - 7,0 mg/l (Poernomo 1088). Fada
konsentrasi oksigen terlarut antara 1 - 2 mg/l udang akan
mengalami kematian (Kutty 1969).,

Pelaparan kelihatannya berkaditan pula dengan ekskresi
amoniak, meskipun masih kontroversi. Regnault (1980) me-
laporkan hubungan antara ekskresi amoniak deagan pelaparan
piada udang €, crangon, g1 mana udang yang dilaparkan
. cenderung mengalami kenaikan ckskresi amoniall dan mencapai
é 30 % di atas nilai kontreol. Selanjuinya Dall dan Smith
(1086) melaporkan hahwa berlainan dengan konsumsi oksigen,

ekskreai amoniak P. esculentus meningkat sekitar 46 - T3 %

dengan pelaparan, di atas nilai kontrol, Mayunar (1990)

berspekulasi bahwa ukuran, aktivitas, kesehatan ikan,

kandungan protein makanan dan falktor linzkungan lainnya

yang berhubungan dengan laju metabolisme jugs mempengaruhi

ckskresi amoniak. wickins (1976G) menamhah@an bohwa ekskresi

amoniak oleh udang berbeda menurut ukurannya, Scperti hal-

nya dengon konsumsi oksigen, bila diukur berdasarkan per-

t unit berat padan, wdang kecil mengelusrkan amonialk
satuan

lebih banyalk daripada udang besar,
G



Menurut Chelik (1988), penumpukan kotoran udang ber-
sama dengan pembusukan bahan organil yang kaya dengan
nitrogen seperti makanan buatan berpretein tinggi akan
meningkatkan kadar amoniak yang dapat membahayakan ke-
hidupan udang kultur, Poernomo (1979) menamb:hkan bahwa
kadar amoniak yang masih ditolelir udang scbesar 0,1 ppm,

Pelaparan dalam bhubungannya dengan rasio 0:N, Regnault
(1981) melaporkan bahwa selama pelaparan 5 hari pertama,
rasio 0:N meningkat karena memanflaatlkan ﬂaﬂangaﬂ-lﬂmak dan
karbohidrat sehaggi sumber encrzl, Oegnault dan Luguet
(1974) menambahkan bahwa pada akhir mingsu pertama me-
manfaatkan lemak dan protein, nomun sesudah 2 minggu pe-
laparan hanya protein yang digunakan scbagsi sumber energi
yang ditunjulkkan dengan rasio 0:N remdoh (£8). Sebaliknya
Regnault (1986) menemulan rasio O:N bepkisar 20 - 25 yang
berarti bahwa pemanfaatan protein dan Jlemak sebagal sumber
energl. Lebih lapjut diuraikan bahwa jika rasio O:N Iehihi
besar dari nilai tersebut, Keperluan energi diperoleh lebih
banyak dari karbohidrat dan lemak.

cowey dan Walton (1989) berspekulasi bahwa selama pe-‘
laparan numpaknys hghugiﬂn besar ikan memperoleh energi :
metabolismenya berasal dari lemak. Sebaliknya Claybrook f

(1983) melaporkan bahwa pelaparan pada erayfish Orecnectes

limosus total protein tubuh menurun 2 % sesudah 15 hari dan

11 %, sesudah 41 hari. Lebih lanjut dikatalan bahwa lemak

merupakan sumber utama energi selama 2 mingpgu pertama,

T




tetapi setelah pelaparan antara 15 dan 41 hari, protein

dipunakan 70 % untuk sumber cnerpgl,

Hualitas Adr

Parameter kualitas air yang cukup mempengaruhi ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan organisme adalah subu
(Boyd 198B), Selanjutnya Poernomo (1988) mengatakan bahwa
selain pl, subu juga merupakan parameter kualitas air yang
cukup berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan per-
tumbuhan arganisme, di mana kisaran suhu yang baik dan
optimun untuk udang penacid masinz-masing EED"- HEDC dan
29?2 _ 30%, Mintardjo (1984) menunjukkan suhu optimal
bagi kehidupan ikan dan udang di tambak berkisar 25° -
EE“E, namun suhu sekitar 3530 merupakan batas Kritis bagl
udang windu dan udang putih.

Poernomo (1988) mengatakan bahwa kisaran pll optimun
biugi kelangsungan hidup udang adalah antara 7,5 - 8,5.
Selanjutnya Wickins (1976) menjelaskan bahwa pH yang
rendah berpengarub langsung terhadap pertumbuhan udang,

dan pada pH < 4 mortalitas udang dapat terjadi.




BAIAN DA METODE PENELITIAN

Tempat dan Walktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pertambakan

Universitas lasanuddin Tallo, Kotamadya Ujungpandang dari

329 April bingga 20 Meli 1994,

Wadah dan Alat Penelitian

Dalam penclitian ini dipunakan enam buah ember hitam

- ‘bervolume' 10 1, Kesemuanya dilengkapi denzan aerator

untuk suplai oksigen, Pengukuran laju metabolisme diguna-
kan respircvmeter yanz telah dimndirikaﬁt. Alat inli ter-
diri dari bejana reservoar untuk Eupiai air, hajﬁnn
respilrasi, dan botol-botol BOD penampung air dari bejana
respirasi untuk pengukuran konsumsi eksigen dan ekskresi

amoniak. GSebagai tambahan pada penuntup bejana respirasi

dilengkapi dengan termometer (Gambar 1)
Udang Uji

. Babhot rata-rata udang windu stadia pasca larva yang

“@igunakan dalam tahap 21 hari aklimasi perlakuan adalah

0,010 g (0,010 £ 0,005 g)., Larva udang tersebit, diperoleh

dari hgsil penetasan. Balai Denih Udﬂng_ﬂutiqrq-ﬁiru.

Pada tahap pengukuran konsumsi oksigen dan ekskresi amonial,

adahi tersebut mencapai stadia PL 39 dengan bobot rata-rata

berkisar 0,024 - 0,025 g.
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Gambar 1.

Respirometer yang Telah Dimodifikasi.

(a = klep pengatur kecepatan aliran;

b = selang aliran air; ec = bejana reservolr;
d = termometer; e = bejana respirasi; f =
Lotol BOD penampung air contoh untuk peng-
pluran konsumsi oksigen; g = botol BOD
penanpung air contoh pengukuran ekskresi
cmoniak; h = silinder penampungan) ,
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Prosedur Penelitian

Udang uji dengan kepadatan 3 ckor/1 (25 ekor/cmber)
dipelibhara mélumu tigi mingzu pada kisaran salinitas, suhu,
oksigen terlarutl, kadaur amoniak, dan pll masing-masing 25 -
26 ofoo, 26 - 27 °¢, 6,27 - 8,53 mg/l, 0,04 - 0,12 mg/1,
dan 6,9 - 7,1, Penentuannya digunakan masing-masing
refraktomet.r, iLermomcter, titrasi dengan metode Winkler,
spektrometer, dan pil tester,

gebelua ditebar ke dalam 6 buah ember percobaan yang
telah disiapkan, bobot aﬁal ydane uji ditimbang dengan
timbangan 1istrik berketelitian 0,001 g dan dinyatakan
dalam gram, Selama penclitian tahap pertama ini, udang uji
diberi makanan berupa pellet vomersil (27 % protein) sebanyak
10 % dari bobot badan getiap hari dengan frekuensi 2 kali
{ sekitar puiul 07,00 dan 17.,00). Pekerjaan ini dilakukan
gantian air, Perlu ditambahkan

sesudah pembersiban dan per

bahwa setiap kali pergantian air diadakan penyaringan dgngan

plankton net. rertumbuhan dan mortalitas juga dicatat.

gesudah udsng uji diadaptasikan, berdasarkan petunjuk
Welsh dan Saith (1060} dan purton et al, (1991), respiro-

meter disiapkan uyniuk pengukuran konsumsi oksigen dan

ekskresi amonial, Alr dengan kondisi seperti pada perlaku-

an di ﬂﬂrasf dalam sebunh ember, kemudian dimasukkan ke

dalam bejan: reservoar dengan jalan menenggelamkannya ke

i1




dalam ember air media tersebut, Dengan cara bejoua =e

respirasi, botol-botol DOD untuk Penampun_an air contoh
pengukuran konsumsi oksigen dan ekskresi amoniak Juga
masing-masing diisi dengan air tersebut, lalu ditutup
rapat, Perlu ditambabkan bahwa sewaktu pengisian air,
gelombung udars dihindarkan, Berikutnya kesemua bejana
dan botol-botol BOD diletakkan di atas meja, Khususnya
bejana reservoar sebagal pensuplai air diletakkan pada
tempat yang leblh tingzl sehingega air dapat mengallir se-
cara gravitasi ke dalam bejana-bejana lainnya melalui
slang yangz diberi pengatur kecepatan aliran, Untuk me-
nampung air buangan digunakan sebuah selinder, Dengan
mencatat waktu yang diperlukan dengan volume air dalam
selinder tersebut, kecepatan aliran air dapat pula di-e.-.
tentukan,.. Kecepatan aliran air diatur sedemikian rupa
sehingea mencapai 19 ml/menit (0,588 1/jam), secbagaimana
ﬂiiﬂkukﬂn Liao dan Huang (1975).

Setelah keadaan respirometer siap, udang uji dimasuk-

| kan ke dalam bejana respirasi, lalu ditutup rapat kembali,

Bilamana alr dalam botol-botol BOD telah tergantl sewuanya
dengan dari dalam bejana respirasi, percobaan dihentikan,
Sebagal dasar perhitungan konsumsl oksigen dan ekskresi
amoniak, secara gimultan, disiapkan pula serangkaian
respirometer tanpa udang uJi. Di akhir percobaan, air
contoh dalam dua botel pertawa dipersiapkan untul peng-
ukuran oksigen terlarut dengan metode Winkler, Air contoh

dalam dua botol BOD selebihnya dianalisis kadar amoniaknya

12
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berdasarkan petunjuk Stricland dan Persons (19T2) dengan

menggunakan spektrometer, Selanjutnya kedua nilai peng-

ukuran tersebut akan ditentukan laju metabolisme, Perlu
ditambahkan bahwa d1 akhir percobaan udang uji segera di-
keluarkan dari bejana respirasi untuk ditimbang bobotnya
gram, Data ini selain digﬁnakan untuk perhitungan
konsumsi oksigen dan ekskresi amonlak per gram bobot

biomassa udang uji, juga digunakan dalam perhitunzan per-

tumbu b .

Penpgukuran Peubah

Data yang diamati dalam penelitian ini meliputi
konsumsl oksigen, ekskresi amoniak dan rasio U:N, Sebagodl
parameter penunjang dilakukan pula pengamatan pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan beberapa peubah kualitas air
penting.,

renrukuran konsumsi oksigen diperoleh dengan mengs
ikuti petnjuk Burton et al. (1991) sebagai berilut:

{”ﬂnu - Dndui X kecepatan alican

Konsumsi oksigen = .
{ml uzfgfjam) Bobot biomassa udang uji

di mana Dutu = oksigen terlarut dalam respirometer tanpa
udang uji (mg/L); DO, = okelgen terlarut dalam respiro-
weter yanz berisi udang uji (mg/l); kecepatan aliran di-
nyatakan dalam liter/jam {l/jam); Dbobot biomassa dinyata-
kan dalam gram (g); dan ml 0.,/g/jam dipercleh dari
konversl ppm (mg/l) U,/&/jam x 0,7 (Lewisri1963), Selanjut-

nya dengan menggantl oksigen terlarut dengan NI, dalam

13




formula di atas, ekskresi amoniak dihitung dan dinyatakan

dalam miligram NHy per gram per jam (uwg NH./g/)am) .
Berdasarkan nilai konsumsi oksigen dan ekskresi

amoniak rasie 0:N dihitung dengan mengikuti petunjuk

iegnault (1981) sepagai berikut :

nasio ugn = Nilal konsumsi oksigen
Nilai total amonia-nitrogen

di mana nilal konsumsl oksigen diperolen dari hasil per-
nitungan 1 atas, sedangkan nilai total amonia-nitrogen
diperoich aari hasil perhitungan ekskresi amoniak dikali-
kan 6,25.

Kelangsungan hidup diperoleh dengan mengikuti cara
yang oilakukan Etftendie (1979) sebagai berikuu:

Nt
Ho

Sk =

x 100 5

di mana sSH = kelangsungan hidup {w%); Nt = Jumlah uaang
yang hidup sampai akhir penelitian (ekor), aan Ko = jumlan
ndang pada awal penelitian (ekor).

rertumbuhan udang uji diukur dengan menimpang seliurub
populasi udang dalam setiap wadan percobaan (Sikong 1982),
Untuk menghitung iaju pertumbuhan aigunakan formuia lajn
pertumbuhan spesifik gepertl disarankan oleh Hopkins

(1992) sebagai berikut:

1n Wt - 1ln Wo x 100 %
t

SGR =

di mana SGR = laju pertumnbuhan spesifik (%/hari); wt =

bobot biomassa udang pada akhir penelitian (gram); Wo =

14




bobot biomassa udang pada awal penelitian (gram); dan t =

wuktu pemeliharaan (harti),

Analisis Data

Untuk mengetahui pengarun perlakuan tanpa pelaparan

dan pelaparan, data dianalisis dengan uji-t (Sokal dan
Rohlf 198BT).

15




HASIL DAN PEMBALASAN

Konsumsi Oksigen

L]

Data pengomatan oksigen terlarut dalam respirometer
tanpa udanz dan denzan udang uji pada setiap perlalkuan
disajikan masing-pasing pada Tabel Laupiran 1 dan 2.
Sedangkan data pengulkuran kensumsi oksigen uvdang uji se-
telah dipechétungkan tingkat kecepatan aliran air dalam
respirometer dan konsentrasi oksigen terlarut dalam mili-
gram ﬂz per liter (mg szl} dikonversi ke dalam mililiter
ﬂg per litor (ml ﬂgflj dapat dilihat pada Tabel Lampiran
3. Dari duta pengamatan tersebut diperoleh nilai rata-

rata konsumsi oksigen pasca larva udang windu seperti ter-

tera dalam Tabel 1.

L
Tahel 1, Konsumsi Oksigen Pasca Larva Udang Windua
- (Penacus monodon) pada Setiap Perlakuan

Nilai
Ulangan
Perl?k“au 1 2 1 rata-rata
i i ml szgfjam ——
a
¥
Panpa- pelaparan 0,059 0,058 0,057 0,058
Pelaparan 0,046 0,047 0,045 0,046

L g Nilai rata-rata worbeda nyata {Fﬁ:ﬂ,ﬂﬁ] dari nilai

rata-rata pclaparall.
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Dila Taliel ind terlihat nilai rata-ratn konsumsi
oksigen posea larvn mdose Cladn aada perlaknan tanpa pe-

laparan don pelaaaenn wesint-nnging 0,053 dan 0,046 ml ﬂ.,.-"’
4 EE )

gfjmm,  Mosil i~ meannjuiion nolaparsn berbeda nyatn
(p < 0,05) terhadap konsumsi olksigen pasca larva udang
1'rindlj. Tui bervarti bodwrn dnloag pelanaran soharl semingsu
konsumsil ck:igen qoenueun seecrrn nynta,  Perbedansn ini di-
duga disclabinn htivitas Aarl ndang yant dilaparkan
cenderuns bockurantd schingen lajn metabolisme mennrun,
Sebaliknyr podi wisaz yansg diberd makan setiap hari aktiv-
itasnya akan menindint cenyehahinn laju wetabolisme
meninelkat, Toruyabacn Lod o oacendokung hipotesa bahwa laju
metabolisme ', im'icus sada hari sertama pelaparan lebih
tinggi dorinada hoari=hari perikontnya [Su]:'t;alll:rntlynm 19G62),
Selanjutny 1 iiegnmlt { 19580) ewvimbaikan bhanwo kﬁl1stt1nsi

okisigen melun Heeit droglhis gesuni dengon loama periode

pelaparan Joea Wikis 18 L. oTkEEOTN,

N

Dalom penelif i Konmsmesi oksizen, Tall (1958), dan
Frusa (1961 acner:dn B eriveulinean rata-rati laju
AN & - -

metabolism s ¢ . seslanlestons yang beristirahnt dan

i i il TR

tidalk beri diraist nsing-nnsing 8,752 = 0,010 dan 0,150 =

: T TLUL 0 e 0 M s h 1 BT 4Lk H Hi L T
0,020 mg 0. /g dvt, tedmegkan feanish (1964) wenamhahkan

bahwa konsumai olsifon nweplkurans pada ikon dan hewan ber-
darah panas
kan aktiviilasayt

welaparan cula P, inddicns dan P,

kan bahsen pewsgarub

semisnleatns Mnakni-ning 52 vodim BT f%, moumun tidak
misuleatns

1T

Ladnny e, hibd ponsarth pelaniran yang menyebab-

hegsdieanr,  Sebaliknya Rutty (1969} melapor-
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menyeiabkan kemabim,  Sonoadei ol ciean poda bari keempot’

L]

pulaparan p-uda E' Lﬂ{tins {25y - .83 « 'an P, semisulcatus
+ ) r
(17,33 = 9,93 g) masing-mising 0,470 & 9,045 dan 0,346 =

-

0,07 mg I}EJ"EH’J-'MH. Ledril Tanjnl dilaporly n bahwa terjadi
penarumnin hoamsamsi olsdcon Kiirens -KLivil snya monurun

it mendorita Kelaporon poda Lobul 5 lrelinus fontinilils

-

dan ikan Catostomms cormacrsoni (e uish 1264) . ’

] drke A

Perbodaan kKonsumsi olkizigen pade perlis-kuan 1'.&::1.':!.{:1.?11-.-u|_r
dan tanpa wpaolaparan terschod cukap burarti jika ﬁikunvursk-
kan ke dalam jumlah padit pencboran wilang di tambalk, baik
vang tradisional terlebih Doeds peatelolann tambak intensif.
Demilkion pula pada boal-bal sembenilvin yang mempunyal padat
nongharan tinggi yoog tontanyy acnbotobhian oksigen yang
jaulh lebih tinggl.

Tabel 2.- Nilai Rata-Rata Tingkat Kelangsungan Hidup

(TKH) dan Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)
pPasca Larva Udang Windu pada Setiap Parf

laluan
Nilai rata-rata Nilai rata-rata
Perlakuan TICH LPS
(%) (% hari)
T8 5 EQTB
Tanpa pelaparan 89,0 '
01,0 G 6,02

Pelaparan

rlakuan tanpa pelaparan tidak ber-

th - puies atarsts PSR LR
c

an pelaparan.
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Di balik rendahnya tingkat konsunsi cksigen (Tabel 1),
tingkat kelongsungan hidup dan pertumbuhan pasca larva {
udang windua tidak berheda nyata {P:? 0,05) terhadap pe- ’
laparan, Hol ini dimungkinkan karena ovganisme yang di- -~
laparkan akan efisien dalam memanfaatkan makanan dibanding-
kan yang diberl makan egctiap hari dan gairah makan akan

mecningkat sesudabh hewan piara dilaparkan, lal ini sesuail

dengan hasil penelitian Rifka don Srivulan (19%93) yang me-

laporkan babhwa lama pelaparan dapal mcmpﬂnﬁaruhi-efiaiansi
konversi makanan, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan
kerapu (E, EEEEE}ﬂ Ikan yang dilaparkan konversi makanan-
nya lebih efisien tanpa mengurangi laju peitumbuhan dan
kelangsungan hidup, Tunter (1981) dan ltescnberg dan
Hougen (1982) menilai bahwa pelaparan dapat dijadikan se-
bagai uji kualitas benih, di mana semakin ftinggi kualitas
larva semakin tahan pula terhadap kelaparan, selanjutnya
ditambahkan bahwa larva yang lebilh besar dopat bertahan

hidup lebih lama tanpa Mo .

Ekskresi Amonialk

Hasil pcnalibiun kidar amoeniak dialam respirometer

tanpa udang uji dan dengan udang uji disajikan masing-

masing pada Tabel Lampiran 4 dan 5. Secdingkan data peng-

ulkuran ekskresi amonialt udang uji sctelah tingkat kecepat-

an aliran air dalam respiromeler diperhitunszkan dapat di-

libat pada Tabel Lampiron 6, Dari data pengamatan ter-
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schut diperoleh nilai rata-rata ckskresi amoniak pasca

larva vdang windu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3, E%ERIEEi Amoniak Pasca Larva Udang Windu
(Penacus monodon) pada Setiap Perlaluan

NO—— Ulanman Nilai
i 2 3 rata-rata
-------------- mg MH,/E/iAm ---m===o=——-
Pelaparan 0,0008 0,0008  ©0,0008 0,0008™2

Tanpa Pelaparan  0,0006 0,0006 0,0C06 00,0006

e

TH = Nilai rata-rata perlakuan tanpa nelaparan tidak ber-
beda nyata (P » 0,05) dengan nilai ra ta-rata perlaku-

an pelaparan,
Dalam Tabel 3 terlihat nilai rata-rata ekskresi

amoniak pasca larva udamg windu pada perlaluan pelaparan

dan tanpﬁ pelaparan masing-masing 0,0008 dan 00,0006 mg

Hﬂﬂfgfjam. Seperti halnya pada konsunsi cisigen (Tabel 1),

nilai roata-rata ekokrosi amonial terjadi sebaliknya ya-

itu meningkat pada pelaparan meakipun tidax berbeda nyata-

[P.> 0,058} pada nji-t (Tabel Lampiran 9), MHal ini ber-

arti bahwa geperti halnya dengan konsumsi olisigen yang

mengalami penurunan pada pelaparan, schaliknya ekskresi

amoniak cenderung meningkat dengan pelaparan. Tomuan ini

¢t Regnault (1981) balwa hubungan antara .

mendukung pendapd

ekakresi amoniak dengan pelapargn pada udang C. erangon, .

di mana udang Yo4ng dilaparkan cenderung mengaland kenallk-"

-

an ekskresi amoniak dan mencapail 30 % di atas nilal
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kontrol. selanjutnya ball dan Smith (1956) melaporkan

bahwa berlainan dengan konsumsi oksigen,ekskresiiawmoniak ..

¥, esculentus meningkat sekitar 46 - T3 % dengan pelaparan
di atas nilai kontrol,

sebaliknya wickins (19T6) menawmbali-

- kan bahwa ekskresi amoniak oleh udang berbeda menurut
ukurannya, seperti halnya dengan konsumsi oksigen, blla
diukur berdasarkan persatuan unit berat padan, udang kecil
mengeluarkan amoniak lebih banyak daripada udang besar.
sedangkan Mayunar (1990) berspekulasi bahwa ukuran, aktiv-
itas, dan kesehatan i1kan serta kanaungan protein makanan
dan raktor lingkungan lainnya yang berhubungan dengan laju
metabolisme juga mengengaruhi ekskresi amoniak. Selanjut-
nya Regnault (1980) mencatat ekskresi amoniak udang C.
crangon pada pelaparan tiga hari pertawa dan J0O hari
berikutnya masing-masing ﬂ.quig-atnmfjam dan 0,6Tgg-atom/
Jam,

Pelaparan dalam hubungannya dengan mortalitas, telah
dilaporkan oleh Subrahmanyam (1962) pada P, indicus di-
temukan mortalitas yang lebih tinggl pada malam hari dari-
pada siang hari. Kejadian ini diduga berkaitan dengan
kebiasaan ndang Pﬂnﬁﬁid bergerak aktif mencari makan di
malam hari, Pada penelitian jenis udang lainnya DBeamish
(1964) menemulan mortalitas yang tingei pada hari pertama
periode pelaparan; perikutnya cenderung wmengalami penurun-
an seiring dengan lamanya periode pelaparan, Sebaliknya
Waris (1994) menemukan mortalitas yang tingzsi pada pasca

larva P. monodon yang diberi makan dua hari sekali,
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Rasio 0:N

Berdasarkan batasan Regnault (1981), dari nilai

konsumsl oksigen dun ekskresi ameniak didapatkan rasie
0:N untuk perlakuan pelaparan dan tanpa pelaparan uaﬂ;ngu
masing 13,5 dan 22,8, Nilai rasioe 0:M tersebut, lebih
rendah pada perlakuan pelaparan dihaudingkan tanpa pelapar-
an, Hal ini berarti bahwa pada pelaparan nasca larva
udang windu banyak memanfaatkan protein di dalam”tuhuhnra_
sebagal sumber energi, _
Temuan inl sejalan dengan Regnault (1781) bahwa pada
pelaparan 5 hari pertama, rasio O:N mnnin;:&# karena me-
manfaatkan cadangan lemak dan karbohidrat aehagai_sumher_,
energi. Regnault dan Luguet (1974) menambahkan bahwa pads
akhir minggu pertama memanfaatkan lemak dan pretein, ﬂaﬂﬂ?
gsesudah 2 minggu pelaparan hanya protein yang digunakan .

&

Eebagai suuﬁer gnergi yang ditunjukkan densan rasio O:N

#
a

rendah (8) gebaliknya Hegnault (1936} menemakan rasio
0-N berkisar 20 - 25 yang berarti hahﬂa'pemanfaatan protein

dan lemak sebagal sumber energi, Lebih lanjut diuraikan

bahwa jika rasio O:N lebih besar dari nilai tersebut, ke—

perluan energi diperoleh lebih banyalk dari karbohidrat dan

lémak.

Pada penelitian dalam
melaporikan bahwa selama DE1apara;:

hubungannya dengan makanan,

Cowey dan Walton (1989)

knyva sebaglian besar energi metabolisme ikan berasal
nampakny i

1 karbohidrat.
tein, lkemudian menyusu
dari lemak atau_prﬂ '
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KESTMPULAN uAN SARAN

Kesimpulan

Derdasarkan hasil penelitian mengenai konsumsi oksigen,
ckskresi amonisak, rasio 0:N menunjukkan bahwi pertumbuhan,
kelangsungzan hidup, dan laju metabolisme pasca larva udang
windu yang dilaparkan sehari seminggu tidak bherbeda di-

bandingkan yang diberi makanan setiap nari,

Saran

Untuk memperolenh elisiensi dalam pengsunaan biaya,
makanan dan tenaga, maka disarankan menggunakan metode pe-

laparan dalam keglatan budidaya, terutama pada metode pe-

laparan sekall seminggu.

Kebenaran hipotesa metode pelaparan ini perlu dikaji

lebih lanjut guna memperoleh hasil yang lebih baik dalam

pengembangan budidaya udang winduo,
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Tabel Lampiran 1,

‘Kadar Oksigen Terlarut pada Respirometer

Lanpa Pasca Larva Udang Windu (Penaeus

monodon) pada Setiap Ferlakuan

Perlakuan

Kadar oksigen terlarut pada

setiap pengukuran Salinitas Suhu

Awal  Botol I Dotol IT  (o/do) ("c)

e et de e JUIMIL iyl rm e £

- 'Lf . T,84 T,73 7,70 29 -26
A2 7,91 T,T1 7,73 29 26

Ad 7,93 T,69 7,67 25 28

Bi 6,27 5,91 5,92 30 26

B2 6,29 5,94 5,94 30 26

B3 6,40 5,97 5,48 30 26

Tabel Lampiran 2.

Kadar Oksigen Terlarut pada Respirometer
dengan Pasca Larva Udang Windu (Penaeus
monoedon) pada Setiap Ferlakuan o

Kadar oksigen terlarut pada

Perlakuan setiap pengukuran galinitas Suhu
Botol I Botol IT (0/00) (°c)
i e i . ppﬂ] - -
A2 5,60 5,61 29 26
A3 5,61 5,59 24y ag
-H'i 4.:‘-’-2 4"Iz"] Eﬂ 3'5
4 23 4r25 29 26
B2 J |
]

B3l
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Tabel Lampiran 3,

Hosil Pengukuran Konsumsi Oksigen padn
Fasca Larva Udasng Windu (Penaeus

B

monodon) pada Setiap Perlikuan

Kecepatan Konsumsi Oksigen
Perlakuan aliran Biomassa Kepadatan (ml 0,/g/jam)
(L/jam) {gr) . { ekor) . (lati-rata)
Al 0,584 0,595 25 170,089
Az 0,602 0,058
A3 0,604 0,057
Bi 0,588 0,605 25 0,046
B2 0,699 0,047
B3 u,6u8 0,045

Tabel Lampiran 4,

Kadar Amoniak pada Respirometer tanpa

Pasca Larva Udang Windu (Penaeus
monodon) pada Setiap rerlakuan

Kadar amoniak pada setiap pengukuran suhn

ReEhsap Batol III Botol Iv Rata-rata (%c)
- mm—mm——m—= QD == ==esso—oo——

Al 0,00 0,06 0,06 29

AZ 0,08 0,06 0,06 i

I 0,05 9,07 6,06 i

ni 0,09 0,08 0,09 40
0,09 0,09 0,09 a0

> 0,10 0,00 0,10 30

b3
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Tabel Lampiran 5, Kadar Amoniak pada Nespirometer dengan

Fasea Barva Udang Windu (Penaecus
monodon) pada Setiop Perlaokuaan

Kadar amoniak pada setlap perlakuan Suhu

EeEaiman Botol III Botol IV Hata-rata (%e)
B 0,08 0,07 0,08 29
A2 0,07 0,08 0,08 29
Ad 0,07 0,08 0,05 29
Bl 0,12 D:GH Ufii 10
B2 0,10 0,12 0,13 - 30
b3 0,13 0,10 0,10 30

Tabel Lampiran 6, Hasil Pengukuran Ekskresi Amoniak pada
Pasca Larva Udang Windu (Penaeus
monodon) pada Setiap Perlakuan

Kecepatan Dobot Kepadatan Nilai rata-rata
Perlakuan .y4ran biomassa {ekor) Lkskresi amoniak

{1/jam) (gram) (mg Nﬂﬂfgfjum]
00059
Al 0,588 0,595 28 0,
: 0,00059
; 0,602 ] )
K2 i _
AJ 0,608 0,00058
| u1 0,588 0,605 25 ¢,00078
-
B2 0,599 0,00079
B3 0,608 : 0,00078

e




Tabel Lampiran 7, Keadaan Beberapa Parameter Kualitas Air

Pendukung Selama Penelitian

Peubah kualitas air

Kisaran nilai Alat/metode
Oksigen terlarut (mg/1) 6,27 - 8,53 Winkler
Derajat keasaman (pH) 6,9 -T,1 pH tester
Salinitas (o/v0) 25 = 286 lefraktometer
Suhu LDE] 26 - 27T Termometer
Amoniak (mg/1) 0,04 - 0,12 Spektrometer

Tabel Lampiran 8, Analisis Uji-t Konsumsi Oksigen Pasca

Larva Udang Windu (Penaeus monodon)
pada Setiap Perlakuan

= e

Tanpa
p Pelaparan |
pelaparan >
1i v By 059 0,046 i [ni - V ow Bemd
2 0,058 0,047 B
4 0,057 0,045 to.01 (4) = 4,604
N 3 3 ty oopld) = 8,610
% 0,058 0,046
Sx 0,0014 0,0025
! =
Y » Y ﬁjn (n,+ n -ij
2\
i o il n, + n :
0o - i o

\/6“1' 1)8,2 + (ny-1)S,

2

*
ty = 5,063 t5 > Y o1 (berbeda nyata)



= e

Tabel Lampiran 9, Analisis Uji-t Ekskresi Amoniak Pasca

Larva Udang Windu (Penueus monodon)
pada Setiap Perlakuan

')

Pexl. il Pelaparan
Ulangan Pelaparan

1. 0,00059 0,00078

., 0,00059 0,00079

2 " 0,00058 0,00078

N 3 3

) 0,00059 '0,90078

'osx T % 10’5 : T x 1ﬂ+5
X2, = % V“J“E*“i ¥ lgr)
kg = : 2 n, + Ny
\K{ni = 1}51 v (ny = 1)5, >

idalk berbeda nyata)
t- = '-:'lf:IE t"u_ l"1.‘:\- tﬂrﬂi {tlda

di mana db = {ni + nE} - 2 =4
(4) = 4,604

(4)

0,01
8,610

Lo,001




Tabel Lampiran 10,

Kelangsun

gan Hidup Pasca Larva Udan
Windu Selams Penelitian, ¥

No K i

T ortalitasg Nt sn
(ekor) (ekor) (ekor) (%/21 hari)

Al 25 2 21 a2
A2 25 3 22 HE "

Ad 25 3 a2z 858

lata=rata 89

Al 25 2 23 o2

A2 25 3 22 B8

A3 45 2 23 i
iata=rata o

Tabel Lampiran 11,

Laju Pertumbuhan [larian Paseca Larva
Udang Windu Selama FPenelitian

Wo Wt t Sult
Perlakuan

(gd (e) (hari) (%/hari)
Al 0,175. 0,595 21 5,83
Az 0,174 0,602 21 5,92
2 1 5,92

Ad 0,174  0,uud 2 2
Wata-rata oiTs 0,600 3 5,80
Bi 0,173 0,605 21 5,97
B2 0,170 v,599 a1 6,u0
B3 0,170 0,608 21 6, UB
I ' 6, ,uz

Hata-rata 0,171 u,604 21 i




Tabel Lampiran 12,

Analisis Uji-t Kelangsungan Hidup Pasca

Larva Udang Windu (Penaeus monodon)

Perl, Tanpa Pelaparan
Ula. pelaparan
i 92 92
2 88 88
a3 BE 93
N 3 3
X ag 91
5X 2,345 2,375

db = (“1@*cn2]-2 = 4

t'l]-’{}i {4_} = ﬂjﬁﬂi
= 8,610
ty,001 (%) '
x, -5
ty =

anga[u1+ n,=-2)

2
\/:ﬁi' 1)8,% + (ny= 1)S,

(tidak berbeda nyata)

0

t. = 0,733 t3 € % o1

n

n, + N,




Tabel Lampiran 13,

Anal}ais UJi-t Laju Pertumbuhan Pasca
Larva Udang Windu (Penaeus monodon )

Perl, Tanpa Pelaparan
Ula. pelaparan
i 5,83 ¢ 5,97
2 5,92 6,00
J 5,982 6,08
N 3 3
‘.
5,89 6,02
Sx 0,052 0,057

db = [ni + nE]-E = 4

tﬂ,ﬂﬂitil = 8,610
}'El - %, nyi, (ny+ ny=2)
t'ﬂ = Pk == I'.Ii 'll:ﬂ.z
——

¢
3 2
V{“I - 1)5," + (n, = 1)5,

tu 2.102 tg'{-tu o1 (tidak berbeda nyata)
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pabel Lampiran 14, Rasio 0:N Pasca Larva Udang Windu W
Selama Fenelitian

Perlakuan Wilai rata-rata

"

Nilai rata-rata hasio

Konsumsli Oksigen Lkskresi amoniak 0:N

(mg 0,/g/)am) (mg NHq/g/jam)
A1 0,084 0,00059 42,%
AZ 0,083 0,00058 24,1
A3 0,081 0,00058 42,0
R1 0:068 0,00078 134
L
B2 l} *i‘_‘pé"ﬂ: 0,00079 13,7
"
- 0,000717 13,3
B3 0064
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lTabal Lampiran 15, Analisis. Uji-v Rasio 0:N Papca Larva
Udang Windu [(Penaeus monodon)

Perl. ranpa Pelaparan
Uld. relaparan

L 22,7 13,5

2 23,1 13,1

3 22,95 i 14,4

N 4 o

i 22,08 14,0
SX 0,187 u,us

tﬂ,l.li [*} = 'l!=|lﬁ'ﬁlli

ty,u01(4) = 8,84

n,l=—a

g, - %
L = g | 2 —
0 : " e
= : Z
b (ny-1) 8, * (ny=1)%, ;

peda sangat nyata)
By = 22,0 %y 7 "‘n.m'“ﬂ.ﬂui e
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